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ABSTRAK 

 
DYAH SULISTYANI RAHAYU. Metagenomik Bakteri pada Biofilm Kolam 

Penyimpanan Bahan Bakar Nuklir Bekas: Implikasinya Terhadap Biokorosi. 

Dibimbing oleh LAKSMI AMBARSARI, IRAWAN SUGORO dan WARAS 

NURCHOLIS.  

 

Penyimpanan Sementara Bahan Bakar Nuklir Bekas adalah instalasi untuk 

menyimpan bahan bakar nuklir bekas. Kolam penyimpanan bahan bakar nuklir 

harus bebas dari kontaminasi mikroorganisme penyebab korosi seperti Bakteri 

Pereduksi Sulfat (SRB, Sulfate Reducing Bacteria). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor fisika kimia dan kuantifikasi mikroorganisme air, 

serta menganalisis biofilm pada permukaan rak, dinding, dan lantai kolam. 

Identifikasi keanekaragaman bakteri biofilm dan jalur metabolisme dilakukan 

melalui Next Generation Sequencing (NGS) dengan fokus pada bakteri yang 

berpotensi menyebabkan korosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

kimia air di kolam masih dalam batas yang sesuai dengan ketentuan Badan 

Tenaga Atom Internasional (IAEA, International Atomic Energy Agency), 

kecuali total bakteri. Jumlah bakteri secara umum paling tinggi ditemukan di 

lantai, begitu juga dengan kuantifikasi SRB melalui SRB kit. Berdasarkan 

identifikasi taksonomi, biofilm pada rak memiliki jumlah taksa yang paling 

banyak, dibandingkan dengan lantai dan dinding kolam. Komunitas bakteri pada 

rak pada tingkat filum didominasi oleh Proteobacteria, Firmicutes, dan 

Chloroflexi. Chloroflexi menyusun sebagian besar komunitas bakteri di lantai 

kolam, sedangkan pada dinding, Chloroflexi dan Proteobacteria mendominasi 

dengan seimbang. Analisis jalur metabolisme lebih lanjut mengkonfirmasi 

aktivitas Microbial Influenced Corrosion (MIC) dalam biofilm melalui 

keberadaan jalur yang berhubungan dengan MIC. 

 

ABSTRACT 

 
DYAH SULISTYANI RAHAYU. Bacterial Metagenomics in the Biofilm of 

Spent Nuclear Fuel Storage Pools: Implications for Biocorrosion. Supervised by 

LAKSMI AMBARSARI, IRAWAN SUGORO and WARAS NURCHOLIS. 

 

The Interim Storage of Spent Nuclear Fuel is an installation for 

temporarily storing spent nuclear fuel that must be free from corrosion-causing 

microorganisms such as Sulfate-Reducing Bacteria (SRB). This research aims 

to analyze water physicochemical characteristics, quantify water 

microorganisms, and analyze biofilms on the pool’s rack, wall and floor surface. 

The biofilm diversity analysis along with their metabolic pathways analysis was 

performed using Next Generation Sequencing (NGS) with a focus on bacteria 

with corrosion potential. The results showed that the water physicochemical 

quality was within limits, according to the International Atomic Energy Agency, 

except for the total bacteria. In general, the highest number of bacteria was found 

on the floor, as was the SRB quantification via the SRB kit. Based on taxonomic 



 

 

identification, the biofilm on the rack had the highest number of taxa, compared 

to the floor and walls of the pool. Proteobacteria, Firmicutes, and Chloroflexi 

dominated the bacterial community on the rack at the phylum level. Chloroflexi 

constituted most of the bacterial community on the pool floor, whereas 

Chloroflexi and Proteobacteria dominated equally on the walls. Moreover, 

metabolic pathway analysis further confirmed the activity of Microbial 

Influenced Corrosion (MIC) in biofilms through the presence of MIC-related 

pathways. 

Kata kunci: Bahan Bakar Nuklir Bekas, Biofilm, Biokorosi, NGS 
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